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Abstrak

 

Perpustakaan Muda Bhakti, merupakan perpustakaan desa yang terletak di Desa Ngablak 
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang. Permasalahan yang terjadi pada 
perpustakaan ini terdapat bangunan yang tidak dimanfaatkan, lingkungan sekeliling 
terlihat gersang karena minimnya penghijauan, selain itu pengurus belum memiliki jiwa 
kewirausahaan dan pengunjung tidak mematuhi protokol kesehatan. Metode yang 
digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan 
pelaporan. Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan dengan inkubasi wira usaha yang diwujudkan dalam bentuk Cafe Baca 
yang digunakan untuk menjual makanan, minuman olahan kopi, dan merchandise seperti 
gantungan kunci dan souvenir khas Perpustakaan Muda Bhakti. 

Kata Kunci: Inkubasi; Kewirausahaan; Perpustakaan desa 

1. Pendahuluan 
Desa Ngablak adalah desa yang terletak di lereng Gunung Merapi di sisi Barat, yang 
awalnya merupakan desa yang membawahi 7 dusun yaitu, Purwosari, Logandeng, 
Kedawung, Ngablak, Nepen, Jengglik dan Srikaton. Berdasarkan data monografi 
penduduk Desa Ngablak tahun 2019, jumlah penduduk desa ini terdiri dari 2.494 Jiwa 
dengan jumlah laki-laki sebanyak 1.268 jiwa dan perempuan 1.226 jiwa. Secara geografis 
terletak pada 110⁰ 20’ 54“ sampai dengan 110⁰ 25’ 62“ LS dan 7⁰ 35’ 52“ sampai dengan 
7⁰ 32’ 38“ B. 

Potensi-potensi ekonomi Desa Ngablak adalah perkebunan salak dan hasil-hasil 
olahannya yang berupa manisan salak, jenang dodol salak, kopi salak. Selain itu, desa 
ini memiliki Perpustakaan Desa (Perpusdes) Muda Bhakti yang terletak di Dusun 
Purwosari. Perpustakaan ini, memiliki gedung sendiri yang terdiri dari ruang koleksi, 
ruang baca dan ruang audio visual yang terletak di lantai 2. Perpustakaan ini juga 
memiliki berbagai prestasi, diantaranya juara 2 Tingkat Nasional untuk kategori A. 
Jumlah kunjungan di perpustakaan ini cukup tinggi, rata-rata 30- 50 orang per hari 
dengan waktu pelayanan mulai jam 8.00 sampai jam 16.00 (Milta, 2018). Selama pandemi 
COVID-19 kunjungan di perpustakaan ini semakin meningkat, bahkan digunakan 
sebagai sarana belajar bagi anak-anak sekolah dasar sekitar perpustakaan. 

Permasalahan yang terjadi, buku-buku koleksi masih banyak yang belum bisa 
dipinjamkan karena pengelola kewalahan dalam mendata buku-buku baru. Selain itu 
para pengunjung tidak mematuhi protokol COVID-19 penggunaan masker walaupun 
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sudah ada himbauan. Pengunjung dan pengelola perpustakaan belum menerapkan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) karena belum tersedia sarana cuci tangan. 
Karakter, perilaku dan pola hidup pengunjung ini berbeda-beda sehingga perlu 
diberikan edukasi tentang PHBS (Sarinastiti et al., 2018). Bangunan di luar gedung 
belum dimanfaatkan dan lingkungan halaman perpustakaan terlihat gersang karena 
minim penghijauan. Perpustakaan ini juga sudah mempunyai unit perpustakaan 
keliling, tetapi sejak beberapa tahun terakhir tidak beroperasi karena pengelolaan yang 
kurang baik. 

Penentuan kegiatan yang akan dikerjakan untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan tersebut di atas, dilaksanakan dengan diskusi tim pengabdian bersama 
dengan pengelola dan pendiri perpustakaan yang didampingi oleh Sekretaris Desa 
Ngablak dan Kepala Dusun Purwosari seperti terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diskusi tim dengan pengelola perpusdes 

 
Berdasarkan hasil diskusi dengan pengelola, maka diputuskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dengan difokuskan pada inkubasi wirausaha dengan memberdayakan 
bangunan yang tidak terpakai untuk merintis Cafe Baca yang akan digunakan untuk 
menjual makanan, minuman olahan kopi dan merchandise Perpustakaan Muda Bhakti 

seperti gantungan kunci dan suvenir khas Perpustakaan Muda Bhakti. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Werthes et al. (2018) bahwa pengembangan 
kewirausahaan harus dengan kreativitas dan tradisi setempat. 

2. Metode  
Metode dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama yaitu 
tahap perencanaan, yang meliputi koordinasi tim, survei lokasi, pembekalan, penyiapan 
proposal, pengurusan perijinan, menentukan permasalahan yang akan diselesaikan. 
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, yang meliputi pelatihan kewirausahaan bagi 
pengelola perpustakaan, pelatihan pembuatan merchandise perpustakaan, pelatihan 
penerapan PHBS, pendampingan Inkubasi wirausaha Cafe Baca, pendampingan 
perpustakaan keliling. Tahap terakhir pelaporan yang meliputi penyusunan laporan, 
penyusunan artikel ilmiah, dan presentasi hasil, sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Tahapan kegiatan pengabdian 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan-kegiatan PPMT yang dilaksanakan disesuaikan dengan kesepakatan dengan 
pengurus Perpustakaan Muda Bhakti, yaitu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi sesuai prioritas sebagaimana terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Permasalahan, solusi dan target yang akan dicapai 
Permasalahan Solusi yang ditawarkan Target 

Bangunan tidak terpakai 
dihalaman Perpusdes 
yang bisa dimanfaatkan 
untuk berjualan 

Pelatihan wira usaha 
bagi pengelola 
perpustakaan 

Berdirinya cafe baca 

Pengurus perpus belum 
memiliki keterampilan 
membuat merchandise. 

Pelatihan pembuatan 
merchandise 

Produk Suvenir khas 
perpustakan 

Pengujung tidak 
mematuhi protokol 
kesehatan. 

Edukasi penerapan PHS Semua pengujung dan 
pengelola menerapkan 
protokol kesehatan 

 
3.1. Pelatihan Kewirausahaan 

Kegiatan ini dimulai pada tanggal 6 Oktober 2020 hari Selasa dengan melakukan 
perbaikan Cafe Baca. Perbaikan tempat, dengan melakukan pengecatan ulang calon cafe. 
Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari sampai tanggal 7 Oktober 2020, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 3. 

Selain itu diberikan juga sosialisasi tentang kewirausahaan yang dihadiri oleh ibu-ibu 
PKK, GKS, pengurus perpustakaan dan remaja-remaja. Tujuan kegiatan ini adalah, 
untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan kepada masyarakat dan memberikan 
kesempatan kerja baru melalui kewirausahaan (Maulana, et al., 2017). Materi pelatihan 
ini adalah dasar kewirausahaan, kewirausahaan dan kreativitas dan manajemen 
produk. 

 Koordinasi Tim 

 Survey lokasi PPMT 

 Pembekalan PPMT 

 Penyiapan proposal 

 Pengurusan perijinan 

 Menentukan 

permasalahan yang 

akan diselesaikan 

 Penyusunan laporan 

 Penyusunan artikel ilmiah 

 Presentasi hasil 

 

 Pelatihan kewirausahaan bagi pengelola 

perpustakaan. 

 Pelatihan pembuatan merchandise 

perpustakaan 

 Pelatihan penerapan PHBS 

 Pendampingan Inkubasi wirausaha Cafe Baca 

 Pendampingan Perpustakaan Keliling 

PERENCANAAN PELAPORAN PELAKSANAAN 

Estimasi Waktu 
20-30 jam 

Estimasi Waktu 
50-70 jam 

Estimasi Waktu 

60-70 jam 
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Gambar 3. Cafe Baca sebelum dan sesudah diperbaiki 

 

Gambar 4 menunjukkan kegiatan penghijauan lingkungan perpustakaan dan Cafe Baca 
dilaksanakan tanggal 8 Oktober 2020. Penghijauan dilakukan dengan menanam 
tanaman hijau dan bunga-bunga agar lingkungan tidak terlihat gersang. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh tim PPMT bersama mitra. 

 
Gambar 4. Proses penanaman tanaman untuk penghijauan 

 
3.2. Pelatihan Pembuatan Merchandise 

Kegiatan ini diawali dengan persiapan pelatihan yang dilaksanakan pada tanggal 13 
Oktober 2020. Peserta pelatihannya adalah pengelola perpustakaan, ibu-ibu PKK dan 
GKS, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. Materi pelatihan berupa cara membuat 
dan menggunakan digital marketing melalui sosial media, membuat merchandise berupa 
gantungan kunci, bros, tas dari bahan kain flanel dan dakron serta pemberian brand 
Perpustakaan Ngablak pada merchandise-merchandise yang dibuat, serta pemberian label 
pada masker kain. Tujuan kegiatan ini adalah, untuk menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan kepada masyarakat. Keberadaan Cafe Baca ini, diharapkan bisa menjadi 
tempat bagi masyarakat sekitar untuk menjual barang-barang merchandise atau produk-
produk makanan buatannya. Pelatihan digital marketing ini dilaksanakan karena 
pemasaran saat ini banyak memanfaatkan internet sebagai medianya dan biasanya tidak 
diimbangi dengan keterampilan yang dimilik oleh mitra padahal peluang ini masih 
terbuka lebar (Sukmasetya et al., 2020). 
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Gambar 5. Kegiatan pelatihan pembuatan merchandise 

 
3.3. Pelatihan Penerapan PHBS 

Gambar 6 menunjukkan kegiatan penerapan PHBS dilaksanakan dengan melakukan 
sosialisasi penerapan PHBS, yang selanjutnya dilaksanakan tanggal 12 Oktober 2020. 
Kegiatan sosialisasi ini dengan materi meliputi cara memakai masker dan cara cuci 
tangan yang benar kepada pengunjung perpustakaan Muda Bhakti. Kegiatan lain 
adalah penyediaan tempat cuci tangan permanen sebagai ganti dari tempat cuci tangan 
dari galon air mineral. Tujuan kegiatan ini adalah membiasakan pengunjung 
perpustakaan maupun pengelola perpustakaan selalu mencuci tangan dengan sabun. 

   
Gambar 6. Kegiatan sosialisasi PHBS dan penyediaan tempat cuci tangan 

 
3.4. Pendampingan 

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan yaitu pendampingan pendirian Cafe Baca 
dan pengaktifan kembali perpustakaan keliling. Pendampingan pengoperasian Cafe 
Baca dilakukan selama empat hari yaitu dari tanggal 19-22 Oktober 2020. Kegiatan ini 
meliputi penataan merchandise yang dibuat oleh ibu-ibu PKK dan UMKM Gerbang 

Kuliner Salak (GKS), sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7.  

 
Gambar 7. Display Merchandise 
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Merchandise yang di display ini merupakan hasil dari kegiatan pelatihan kewirausahaan 
sebelumnya. Selain itu juga dilakukan diskusi tentang pengembangan dari rintisan cafe, 
bisa dilengkapi dengan penyediaan alat juicer yang digunakan untuk membuat 

minuman dan alat pembuat kopi, serta menambah ragam makanan kecil yang dijual 
pada cafe ini. Selain itu bekerja sama dengan masyarakat sekitar untuk menyuplai 
produk-produknya yang dijual di cafe. Selain itu Perpustakaan juga bisa menyediakan 
merchandise berupa kaos atau baju dengan logo Perpustakaan Muda Bhakti. Motivasi 
kewirausahaan juga perlu dipupuk dengan menyediakan buku-buku bertemakan 
kewirausahaan yang diletakkan pada rak khusus, sehingga memotivasi pengunjung dan 
pengelola (Haryanto, 2020). 

Pendampingan perpustakaan keliling dilaksanakan di TPQ Jengglik dengan membawa 
beberapa buku cerita anak-anak, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8. 
Perpustakaan ini dilaksanakan pada sore hari mengingat TPQ selalu berlangsung di sore 
hari. 

 
Gambar 8. Kegiatan perpustakaan keliling 

 

Kegiatan berikutnya adalah pendampingan administrasi perpustakaan, yaitu dengan 
memberikan nomor induk buku yang belum terdata dan memasukkannya ke dalam 
buku inventaris. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2020, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 9. 

  
Gambar 9. Kegiatan pendampingan administrasi buku perpustakaan 

4. Kesimpulan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat bagi Perpustakaan Muda 
Bhakti Dusun Purwosari Desa Ngablak Kecamatan Srumbung, berupa potensi sosial 
ekonomi dan nilai tambah dalam bidang pemanfaatan IPTEK yang berupa : pemahaman 
kewirausahaan, peningkatan pendapatan bagi perpustakaan terutama bagi pengelola 
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dengan mengelola cafe melalui penjualan merchandise, serta produk-produk makanan 
tradisional yang disuplai oleh masyarakat sekitar. Selain itu juga memiliki produk 
souvenir berupa gantungan kunci yang bertema Perpustakaan Muda Bhakti. Nilai 
tambah dari sisi IPTEK adalah terciptanya video kegiatan perpustakaan yang di-upload 
di Youtube dan jejaring sosial, sehingga bisa digunakan sebagai media pemasaran. 
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